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Kesetimbangan Termal dan Hukum ke Nol Termodinamika     
  
A. KESETIMBANGAN TERMAL 
 

Mata kuliah ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman tentang 
dasar dasar metode analisis kimia konvensional. Tujuan utama kimia analisis 
adalah terkait dengan penentuan komposisi suatu senyawa dalam suatu 
bahan/sampel yang lazim disebut dengan kimia analisis kualitatif. Yaitu 
mengidentifikasi dan menganalisis serta mendeteksi keberadaan unsur kimia 
dalam suatu sampel atau cuplikan yang tidak diketahui. Atau pembuktian 
sebuah teori misalnya bahwa suatu zat A apabila dtambahkan suatu 
perekaksi B akan terbentuk endapan C. Mempelajari karakteristik kation 
dalam larutan tertentu. Mengidentifikasi dan mendeteksi jenis kation pada 
sampel tertentu. Memberikan keterampilan kepada mahasiswa dalam 
melakukan teknik analisis kualitatif yang benar. Setelah mempelajari modul ini 
Anda diharapkan dapat memahami dan mampu melakukan  
1. Dapat melakukan teknik-teknik analisis untuk kation dan anion 
2. Cara-cara melakukan identifikasi suatu sampel baik cara oraganoleptikatau 
cara kimia. 
3. Dapat mengetahui reaksi yang terjadi yang dapat berupa perubahan 
warna, atau menimbulkan endapan atau menghasilkan gas. 
4. Dapat menentukan suatu anion atau kation dari suatu sampel. 
5. Dapat membuat suatu pereaksi.  
 

Pada pelaksaan dapat dilakukan reaksi kering atau reaksi basah, tetapi 
dalam modul ini disajikan analisis terhadap zat dalam bentuk larutan yang 
akan diketahui reaksi itu berlangsung dengan terbentuknya endapan, 
pembebasan gas, perubahan warna serta kelarutan endapan. Analisis kation 
berdasarkan H2S: Analisis yang dilakukan berdasarkan uji kation dengan 
menggunakan pereaksi-pereaksi yang spesifik untuk setiap kation. 
 

Analisis Kation 
 
A. TEKNIK EKPERIMEN ANALISIS ANORGANIK.  
 

Analisis kualitatif dapat dilakukan pada bermacam-macam skala, 
dalam analisis makro jumlah sampel yang dipakai 0,5 gr – 1 gr dan volume 
larutan diambil berkisar 20 ml. Analisis semimikro jumlah sampel yang dipakai 
0,1 gr - 0,5 gr dan volume kurang lebih 1 ml. Untuk analisis mikro jumlah 
sampel yang dipakai kurang dari 0,01 gr. 

Apabila menggunakan teknik semimikro dapat banyak keuntungan 
antara lain: 
1. Penggunaan zat relatif sedikit. 
2. Kecepatan analisis yang lebih cepat karena dengan bahan yang sedikit, 
penghematan  
3. Penghematan baik tempat ataupun waktu. penyaringan, pencucian, 
penguapan dll. 
4. Banyaknya hidrogen sulpida yang dapat dikurangi.  
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Analisis kualitatif sifat fisis: Analisis yang dilakukan berdasarkan sifat fisis 
bahan seperti Titik leleh, bentuk Kristal, titik didih, indeks bias, warna, bau, 
bentuk, kelarutan, dan tes nyala. 
 
Uji pendahuluan: Uji kualitatif dengan mengidentifikasi ion-ion dapat 
berdasarkan sifat fisika dan kimianya seperti warna, bau, terbentuknya 
gelembung, dan terbentuknya endapan. 
 
B. DASAR-DASAR ANALISIS KUALITATIF BERDASARKAN REAKSI 

METODE HS2 
 
 Kimia analitik adalah cabang ilmu kimia yang berfokus pada analisis 
contoh/cuplikan material untuk mengetahui komposisi, struktur, dan fungsi 
kimiawinya. Secara tradisional, analisis kimia (kimia analitik) dibagi menjadi 
dua jenis yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif 
bertujuan untuk mengetahui keberadaan suatu unsur atau senyawa kimia, 
baik organik maupun inorganik. Dengan kata lain analisis kualitatif bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya zat tertentu dalam contoh yang diuji. Analisis 
kuantitatif bertujuan untuk mengetahui jumlah suatu unsur atau senyawa 
dalam suatu cuplikan atau contoh. Tidak semua unsur atau senyawa yang 
ada dalam sampel dapat dianalisis secara langsung, sebagian besar 
memerlukan proses pemisahan terlebih dulu dari unsur yang mengganggu. 
Karena itu cara-cara atau prosedur pemisahan merupakan hal penting juga 
yang dipelajari. 
 
C. ANALISIS KATION BERDASARKAN METODE H2S 
 
Pengertian Analisis Kation 
 
Analisis kation memerlukan pendekatan yang sistematis, umumnya dilakukan 
dengan dua cara yaitu pemisahan dan identifikasi (pemastian). Pemisahan 
dilakukan dengan cara mengendapkan suatu kelompok kation dari 
larutannya. Kelompok kation yang mengendap dipisahkan dari larutan dengan 
cara sentrifuge dan memisahkan  filtratnya ke tabung uji yang lain. Larutan 
yang masih berisi sebagian besar kation kemudian diendapkan kembali 
membentuk kelompok kation baru. Jika dalam kelompok kation yang 
terendapkan masih berisi beberapa kation maka kation-kation tersebut 
dipisahkan lagi menjadi kelompok kation yang lebih kecil, demikian 
seterusnya sehingga pada akhirnya dapat dilakukan uji spesifik untuk satu 
kation. 

Identifikasi (pemastian) kation dalam suatu cuplikan dapat diketahui 
dengan melakukan uji menggunakan pereaksi-pereaksi yang spesifik, 
meskipun agak sulit mendapatkan pereaksi yang spesifik untuk setiap kation. 
Oleh karena itu umumnya dilakukan terlebih dahulu penggolongan kation. 
Sebelum dilakukan pengendapan golongan dan reaksi identifikasi kation 
dengan cara basah cuplikan padat harus dilarutkan dahulu. Supaya 
mendapatkan larutan cuplikan yang baik, zat yang akan dianalisis 
dihomogenkan dahulu sebelum dilarutkan. Sebagai pelarut dapat dicoba 
dahulu secara berturut-turut mulai dari air, HCl encer, HCl pekat, 
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HNO3 encer, HNO3 pekat, air raja (HCl : HNO = 3 : 1). Mula-mula 
dicoba dalam keadaan dingin lalu dalam keadaan panas. Bila pelarutnya HCl 
pekat larutan harus diuapkan sampai sebagaian besar HCl habis. Bila larutan 
HNO3 atau air raja, maka semua asam harus dihilangkan dengan cara 
menguapkan larutan sampai hampir kering, kemudian ditambahkan sedikit 
HCl, diuapkan lagi sampai volumenya sedikit lalu encerkan dengan air. 
Larutan cuplikan dapat mengandung bermacam-macam kation. Ada 
beberapa cara pemeriksaan kation secara sistematis. Misalnya cara fosfat 
dari Reni, cara Peterson dan cara H2S 

Pada bagian ini hanya akan dibahas pemisahan kation berdasarkan 
skema H2S menurut Bragmen yang diperkuat oleh Fresenius, Treadwell dan 
Noyes. Dalam analisis cara H2S kation-kation diklasifikan dalam lima 
golongan berdasarkan sifat–sifat larutan contoh terhadap beberapa pereaksi. 
Pereaksi yang paling umum adalah asam klorida, hidrogen sulfida, amonium 
sulfida, dan amonium karbonat. Jadi klasifikasi kation dilakukan berdasarkan 
atas perbedaan reaksi dari klorida, sulfida, dan karbonat kation tersebut.   

Penambahan pereaksi golongan akan mengendapkan ion-ion dalam 
golongan tersebut. Masing-masing golongan kemudian dipisahkan kemudian 
dilakukan pemisahan ion-ion segolongan dan dilakukan identifikasi terhadap 
masing-masing ion. Pemisahan dengan cara H2S dapat dilihat pada tabel dan 
gambar berikut: 
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